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ABSTRAK 

Penelitian ini bertijuan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, pengaruh 

persepsi kemudahan, pengaruh persepsi risiko, pengaruh kepercayaan pengguna 

dalam penggunaan aplikasi Akulaku di era pandemi covid-19. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat umum yang mengenal aplikasi Akulaku dan 

bertempat tinggal di seluruh Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 143 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert 4 skala 

yang dibagikan kepada responden melalui google form (Survey Method). Metode 

dan teknik analisis data diolah menggunakan analisis data deskriptif, uji kualitas 

data, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Persepsi manfaat memiliki pengaruh 

positif pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi Akulaku di era pandemi 

covid-19, (2) Persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan pada minat 

masyarakat dalam penggunaan aplikasi Akulaku di era pandemi covid-19, (3) 

Persepsi Risiko berpengaruh positif signifikan pada minat masyarakat dalam 

penggunaan aplikasi Akulaku di era pandemi covid-19, (4) Kepercayaan 

berpengaruh positif signifikan pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi 

Akulaku di era pandemi covid-19. 

 

Kata kunci: Persepsi Manfaat, Perseisi Kemudahan, Persepsi Risiko, 

Kepercayaan, Minat Bertransaksi.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of perceived benefits, the effect of 

perceived convenience, the effect of perceived risk, the effect of user trust in using 

the Akulaku application in the era of the co-19 pandemic. The population in this 

study is the general public who are familiar with the Akulaku application and live 

throughout Indonesia. The sample used in this study amounted to 143 

respondents. The data used in this study are primary data obtained through a 

questionnaire using a 4-scale Likert scale which was distributed to respondents 

via the Google form (Survey Method). Data analysis methods and techniques were 

processed using descriptive data analysis, data quality testing, classical 

assumption testing, multiple regression analysis testing, and hypothesis testing. 

The results showed: (1) Perceived benefits had a positive influence on people's 

interest in using the Akulaku application in the era of the Covid-19 pandemic, (2) 

Perceived convenience had a significant positive effect on people's interest in 

using the Akulaku application in the era of the Covid-19 pandemic, (3)  

Perception of risk has a significant positive effect on public interest in using the 

Akulaku application in the era of the co-19 pandemic, (4) Trust has a significant 

positive effect on public interest in using the Akulaku application in the era of the 

co-19 pandemic. 

 

Keywords: Perceived Benefits, Perceived Ease, Perceived Risk, Trust, Interest in 

Transactions. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini pengaruh perkembangan teknologi informasi pada kebutuhan masyarakat 

telah mengalami perubahan. Banyak faktor yang melatarbelakangi pengaruh 

perubahan perkembangan teknologi informasi ini, salah satunya yaitu pandemi 

covid-19. Kurang lebih dua tahun belakangan ini pandemi covid-19 memberikan 

perubahan yang cukup drastis terutama pada perkembangan teknologi informasi 

di Indonesia. Perkembangan teknologi di Indonesia ditingkatkan dengan tujuan 

untuk mewujudkan perekonomian Indonesia yang lebih baik dan untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat (Wahyuni, 2019). Seiring dengan perkembangan 

teknologi saat ini, segala macam aktivitas masyarakat tidak terlepas dari bantuan 

teknologi, sehingga banyak bermunculan berbagai bidang teknologi salah satunya 

pada bidang teknologi keuangan atau yang biasa dikenal dengan sebutan financial 

technologi (fintech). Menurut The National Digital Research Centre (NDRC), 

fintech merupakan suatu inovasi pada sektor finansial. Tentunya inovasi finansial 

ini merupakan penggabungan antara teknologi dan sistem keuangan. Para pelaku 

usaha fintech menawarkan berbagai macam platform jasa keuangan salah satu 

contohnya adalah aplikasi pinjaman online. Dampak pandemi membuat 

perubahan pada gaya hidup masyarakat yang mau tudak mau harus dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya meskipun pendapan yang diperoleh tidak 

mencukupi, salah satunya yaiu dengan cara melakukan peminjaman uang secara 

online. Salah satu aplikasi pinjaman online yang cukup diminati oleh masyarakat 

Indonesia saat ini yaitu aplikasi Akulaku. 
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Aplikasi Akulaku merupakan salah satu aplikasi pinjaman online yang 

cukup diminati masyarakat Indonesia, karena pengajuan pinjaman di aplikasi ini 

sangat mudah hanya dengan cara menunjukkan scan KTP,  serta aplikasi Akulaku 

juga termasuk ke dalam golongan virtual finansial. Dan aplikasi Akulaku sendiri 

sudah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam melakukan pinjaman online dengan  

menggunakan aplikasi Akulaku yaitu, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, 

persepsi risiko, dan kepercayaan. Persepsi manfaat merupakan manfaat yang 

diberikan oleh suatu aplikasi, kepada para pengguna sehingga mereka berminat 

untuk menggunakan aplikasi tersebut. Persepsi kemudahan berfungsi untuk 

mempermudah penggunaan suatu sistem aplikasi sehingga para pengguna 

berminat untuk menggunakan aplikasi tersebut. Persepsi risiko merupakan 

persepsi seseorang terhadap ketidak pastian suatu aplikasi, sehingga dapat 

mempengaruhi minat pengguna dalam menggunakan aplikasi Akulaku. Semakin 

besar risiko yang ditimbulkan dari suatu aplikasi, maka akan semakin kecil pula 

minat para pengguna dalam menggunakan aplikasi Akulaku. Kepercayaan 

merupakan sudut pandang seseorang terhadap sebuah sistem aplikasi, dimana 

sistem aplikasi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan pengguna untuk 

menggunakan suatu aplikasi. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model yang menjelaskan 

tentang sikap pribadi pengguna teknologi, dalam menerima teknologi yang 
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digunakan (Davis, 2000). Adapun tujuan dari teori Technology Acceptance Model 

adalah untuk mengetahui bagaimana respon dari masing-masing individu terhadap 

sistem sebuah teknologi.  

Dalam Technology Acceptance Model terdapat 2 faktor utama yang dapat 

mempengaruhi sikap seseorang dalam menerima sebuah teknologi diantaranya, 

yaitu perceived usefulness (persepsi manfaat) merupakan sudut pandang 

seseorang yang memiliki anggapan bahwa sebuah teknologi dapat dikatakan 

bermanfaat apabila dapat meningkatkan kinerja, dan perceived ease of use 

(persepsi kemudahan penggunaan) merupakan pemikiran seseorang yang percaya 

terhadap teknologi jika teknologi tersebut mudah digunakan (Davis, 1989). 

Technology Acceptance Model mempunyai tujuan dalam memberikan pengertian 

secara sederhana tentang penerimaan dan perilaku pengguna berdasarkan faktor 

penentu adopsi penggunaan teknologi informasi (Davis et al., 1989). 

Persepsi Manfaat 

Menurut (Davis, 1989) persepsi manfaat merupakan kepercayaan seseorang 

terhadap suatu teknologi yang dapat meningkatkan suatu kinerja dari suatu 

pekerjaan. Apabila semakin besar manfaat yang diberikan oleh sebuah sistem 

aplikasi bagi para pengguna, maka akan dapat memberi pengaruh terhadap minat 

pengguna dalam menggunakan suatu sistem aplikasi. 

Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan merupakan persepsi seseorang tentang kemudahan dalam 

menggunakan suatu sistem aplikasi, sehingga tidak membutuhkan usaha yang 

lebih untuk mengoperasikan sistem aplikasi tersebut. Apabila semakin banyak 
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fitur yang ditawarkan oleh suatu sistem aplikasi untuk mempermudah 

penggunaan, maka akan semakin besar pula minat para pengguna untuk 

menggunakan suatu aplikasi.  

Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan persepsi seseorang tentang risiko yang akan diperoleh 

apabila pengguna melakukan aktivitas dengan menggunakan suatu sistem 

aplikasi. Risiko menghasilkan hasil yang negatif ketika suatu sistem aplikasi 

memiliki tingkat ketidakpastian yang cukup tinggi, sehingga dalam menentukan 

keputusan yang akan diambil pengguna akan lebih berhati-hati dalam 

menggunakan suatu sistem aplikasi di masa yang akan datang. 

Kepercayaan  

Kepercayaan merupakan harapan seseorang terhadap suatu sistem aplikasi agar 

aplikasi yang digunakan dapat memberikan hasil yang maksimal kepada para 

pengguna. Timbulnya kepercayaan apabila seseorang bersedia untuk dapat 

menerima dengan sukarela apapun yang akan terjadi pada suatu sistem aplikasi 

atas keputusan yang telah diambil. 

Minat 

Menurut Davis et al, (1989) minat perilaku merupakan suatu perilaku seseorang 

terhadap dorongan atau tingkat keinginan dalam melaksanakan perilaku tertentu. 

Minat menggunakan merupakan suatu perilaku masyarakat dimana masyarakat 

memiliki harapan dalam menggunakan suatu sistem teknologi. Minat mempunyai 

komponen yaitu berupa niat  dalam melaksanakan perilaku tertentu (Taurusia, 

2011 : 13). 
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Persepsi Manfaat Pada Minat Penggunaan Aplikasi Akulaku 

Sebuah teknologi dikatakan bermanfaat jika penggunaan teknologi tersebut dapat 

menambah produktivitas dan efektivitas kinerja para pengguna. Para pengguna 

yang memiliki pemikiran bahwa sebuah teknologi yang mempunyai berbagai 

macam manfaat sehingga menimbulkan kepuasan pada saat menggunakan sistem 

tersebut (Setyowati & Respati, 2017 ). Maka rumusan hipotesis yang pertama 

yaitu: 

H1 : Persepsi manfaat berpengaruh positif pada minat penggunaan aplikasi 

Akulaku 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Pada Minat Penggunaan Aplikasi Akulaku 

Persepsi ini merupakan pandangan seseorang yang memiliki keyakinan bahwa 

dengan menggunakan teknologi akan terbebas dari banyak usaha (Jogiyanto. 

2007:114). namun pada dasarnya usaha berfungsi untuk menghindari pemikiran 

pengguna yang menolak suatu sistem yang akan dikembangkan, oleh karena itu 

sebuah sistem wajib dengan mudah digunakan tanpa menimbulkan usaha yang 

memberatkan pengguna. Maka rumusan hipotesis yang kedua yaitu : 

H2 : Persepsi kemudahan berpengaruh positif pada minat penggunaan 

aplikasi Akulaku 

Pengaruh Persepsi Risiko Pada Minat Penggunaan Aplikasi Akulaku 

Persepsi ini merupakan suatu persepsi dari pengguna teknologi mengenai 

ketidakpastian dengan berbagai konsekuensi yang tidak diinginkan oleh pengguna 
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ketika melakukan suatu aktivitas (Jogiyanto, 2007:71). Semakin tingginya 

persepsi risiko oleh pengguna maka akan semakin rendah kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi yang akan digunakan. Maka rumusan hipotesis yang ketiga 

yaitu : 

H3 : Persepsi risiko memiliki pengaruh negatif pada minat penggunaan 

aplikasi Akulaku 

Pengaruh Kepercayaan Pada Minat Penggunaan Aplikasi Akulaku 

Kepercayaan merupakan sikap seseorang dalam merasakan setiap kegunaan, 

manfaat dan kemudahan yang akan ditimbulkan dari teknologi yang digunakan 

oleh pengguna. Kepercayaan konsumen dapat diartikan sebagai kesanggupan oleh 

satu pihak dalam mengambil risiko dari aktivitas pihak lain dengan harapan pihak 

tersebut mau melaksanakan tindakan terhadap pihak yang mempercayainya 

(Mayer et al dalam Armayanti 2011). Maka rumusan hipotesis yang keempat 

yaitu : 

H4 : Kepercayaan berpengaruh positif pada minat penggunaan aplikasi 

Akulaku 

Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan rancangan penelitian antara variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y) yang saling berhubungan, yang termasuk variabel 

independen (X) antara lain : persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), 

persepsi risiko (X3) dan kepercayaan (X4), serta variabel dependen (Y) yaitu : 
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minat penggunaan aplikasi Akulaku (Y). Dari uraian di atas dapat digambarkan 

model penelitian sebagai berikut : 
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METODE PENEITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Pada  penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara menyebarkan 

kuesioner. kuesioner ini disebarkan melalui google form secara online, kepada 

seluruh masyarakat umum yang menggunakan aplikasi Akulaku di masa pandemi 

covid-19 yang bertempat tinggal di Indonesia, pengumpulan data ini dilaksanakan 

kurang lebih selama satu bulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dengan metode pendekatan kuantitatif. Data primer merupakan data 

yang diterima langsung oleh pengumpul data atau peneliti atas data yang 

dikumpulkan dari responden atau objek penelitian. Metode pendekatan kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berkaitan dengan angka-angka dan pengambilan 

sampelnya dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu masyarakat umum yang 

mengenal aplikasi Akulaku dan bertempat tinggal di seluruh Indonesia. 

Sedangkan sampel merupakan sebagian dari individu yang mempunyai kriteria 

yang dapat mewakili populasi. 

Metode dan teknik Analisis 

Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini metode analisis statistik deskriptif berfungsi sebagai 

penggolongan data, sesuai data yang telah dikelompokkan (Siyoto & Sodik, 2015) 
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Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi sebagai pengukuran valid atau tidaknya suatu kuesioner 

penelitian. Ada beberapa bukti untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner, antara lain secara konten, secara konstruk dan secara kriteria. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi sebagai pembuktian suatu alat ukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Alat ukur dapat dikatakan reliabel apabila mendapatkan hasil yang 

konsisten dari uji tersebut, dengan menggunakan alat ukur yang sama dan 

dilakukan secara berulang.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilaksanakan untuk memastikan suatu 

data yang disebar melalui kuesioner berdistribusi normal atau tidak. Data 

berdistribusi normal ketika jumlah data yang berada di bawah dan di atas nilai 

rata-rata adalah sama (dalam Nisrina Haniah).  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilaksanakan dengan maksud dan 

tujuan buat menguji apakah ada korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan 

variance dalam dalam model regresi dari suatu penelitian ke penelitian lainnya, 

penelitian ini dilakukan dengan metode Glejser. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini merupakan pengujian yang dilaksanakan dengan maksud untuk 

menguji hubungan antara dua variabel independen atau lebih atas satu variabel 

dependen. Model ini memperkirakan terdapat kaitan satu garis linear antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Berdasarkan kaitan tersebut dapat 

dirumuskan, rumusan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) 

memprediksi  variabel terkait (dependen) dengan andal. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan F tabel dan F hitung.  

Uji t 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terkait (dependen) dengan cara parsial. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan t tabel dan t hitung.  
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted
 
R

2
) 

Tujuan dari uji koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah masyarakat umum yang 

pernah menggunakan ataupun mengetahui aplikasi Akulaku. Jumlah responden 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 143 responden. Pada penelitian ini, 

peneliti mengelompokkan responden ke dalam beberapa kriteria yaitu: jenis 

kelamin (gender), pendidikan terakhir, usia, pekerjaan, tempat tinggal, intensitas 

penggunaan, dan jangka waktu penggunaan. 

Statistika Deskriptif  

 

Dari hasil data analisis dapat dakatakan bahwasanya rata-rata responden setuju 

dengan pernyataan yang tercantum di dalam kuesioner. 
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Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 

Persepsi 

Manfaat (X1) 

X1p1 

X1p2 

X1p3 

X1p4 

0,413 

0,605 

0,526 

0,479 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Persepsi 

Kemudahan 

(X2) 

X2p1 

X2p2 

X2p3 

X2p4 

0,474 

0,634 

0,491 

0,475 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Persepsi 

Risiko (X3) 

X3p1 

X3p2 

X3p3 

X3p4 

0,523 

0,619 

0,527 

0,525 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kemudahan 

(X4) 

X4p1 

X4p2 

X4p3 

X4p4 

X4p5 

0,380 

0,758 

0,390 

0,455 

0,418 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Minat 

Menggunakan 

(Y) 

Yp1 

Yp2 

Yp3 

Yp4 

Yp5 

0,476 

0,482 

0,492 

0,469 

0,346 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

0,164 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa r hitung > r tabel artinya 

semua item pertanyaan dari setiap variabel dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Minimum 

Keterangan 

Persepsi Manfaat 0,627 0,6 Reliabel 

Persepsi Kemudahan 0,620 0,6 Reliabel 

Persepsi Risiko 0,632 0,6 Reliabel 

Kepercayaan 0,745 0,6 Reliabel 

Minat Menggunakan 0,736 0,6 Reliabel 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-

masing variabel > 0,6, maka variabel-variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikansi yang 

diperoleh  sebesar 0,200. Artinya nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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Uji Multikoleniaritas 

4 Variabel Tolerance VIF 

Persepsi Manfaat 0,225 4,448 

Persepsi Kemudahan 0,227 4,407 

Persepsi Risiko 0,989 1,011 

Kepercayaan 0,972 1,029 

 

Pada Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

toleransi lebih dari 0,10 pada setiap variabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi gejala multikoleniaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Persepsi Manfaat 0,913 

Persepsi Kemudahan 0,543 

Persepsi Risiko 0,095 

Kepercayaan 0,257 

 

Pada Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

15 
 

Analisis Regresi Berganda 

 

Model regresi yang didapatkan dari hasil uji analisis regresi berganda di atas 

adalah sebagai berikut: 

Y = 12,354 - 0,272X1 + 0,285X2 - 0,164X3 + 0,158X4 + e 

Uji F 

 

Berdasarkan hasil uji F di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai F hitung  3,502 

> F tabel 2,43 dan tingkat signifikansi < 0,05 artinya hipotesis Ha didukung. 

Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat dilihat nilai 

Adjusted R Square 0,520 atau 52,0% yang berarti variabel independen dalam 

penelitian ini mampu menafsirkan variabel dependen 52,0% dan sisanya 48,0% 

dijelaskan oleh variabel lain. 

Uji t 

 

Berdasarkan hasil output uji parsial di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan 

yaitu, semua variabel X dalam penelitian ini memiliki nilai sig < 0,05 maka 

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y artinya hipotesis diterima. 

Uji Standardized Coefficients Beta 

 

Menurut tabel hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

menempati urutan pertama yaitu variabel persepsi kemudahan (X2), memiliki 

pengaruh yang paling kuat terhadap minat masyarakat dalam penggunaan 

aplikasi Akulaku artinya variabel persepsi kemudahan memiliki hubungan yang 
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paling kuat serta dominan jika dibandingkan dengan variabel independen 

lainnya.  

Pembahasan  

1. Persepsi Manfaat pada Minat Masyarakat dalam Penggunaan Aplikasi 

Akulaku dalam uji regresi terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

persepsi manfaat pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi 

Akulaku, yang berarti responden merasa aplikasi Akulaku memberikan 

manfaat untuk pengguna dalam melakukan transaksi. Dengan demikian 

hipotesis H1 diterima yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi Akulaku.  

2. Persepsi Kemudahan pada Minat Masyarakat dalam Penggunaan Aplikasi 

Akulaku dalam uji regresi terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

persepsi kemudahan pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi 

Akulaku, yang berarti responden merasa bahwa aplikasi Akulaku 

memberikan kemudahan untuk para pengguna dalam melakukan transaksi. 

Dengan demikian hipotesis H2 didukung. 

3. Persepsi Risiko pada Minat Masyarakat dalam Penggunaan Aplikasi 

Akulaku dalam uji regresi terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

persepsi risiko pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi 

Akulaku, yang berarti  responden merasa aplikasi Akulaku bisa 

memberikan keamanan untuk setiap penggunanya sehingga responden 

yang mengisi kuesioner merasakan aman ketika menggunakan aplikasi 

Akulaku karena aplikasi Akulaku menjamin keamanan dari risiko yang 
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ditimbulkan saat pengguna memilih untuk menggunakan aplikasi Akulaku 

sebagai solusi untuk menghemat pengeluaran. Dengan demikian hipotesis 

H3 didukung. 

4. Kepercayaan pada Minat Masyarakat dalam Penggunaan Aplikasi 

Akulaku dalam uji regresi terdapat pengaruh positif dan signifikan antara  

kepercayaan pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi Akulaku, 

yang berarti responden merasa percaya ketika menggunakan aplikasi 

Akulaku karena aplikasi ini diawasi langsung oleh OJK dan data pribadi 

para pengguna dijamin aman sehingga responden yang mengisi kuesioner 

merasa percaya dalam menggunakan aplikasi Akulaku saat bertransaksi. 

Dengan demikian hipotesis H4 didukung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Persepsi manfaat memiliki pengaruh positif pada minat masyarakat dalam 

penggunaan aplikasi Akulaku, hal ini dikarenakan rata-rata para pengguna merasa 

mendapatkan manfaat ketika bertransaksi menggunakan aplikasi Akulaku. 

Manfaat yang didapatkan yaitu para pengguna dapat dengan mudah dan cepat 

meminjam uang secara online serta dapat dilakukan kapanpun dan di manapun. 

Persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan pada minat masyarakat 

dalam penggunaan aplikasi Akulaku, hal ini dikarenakan para pengguna merasa 

bahwa aplikasi Akulaku memberikan berbagai kemudahan yang dapat dinikmati 

misalnya, aplikasi Akulaku dapat dengan mudah diakses melalui website resmi 

sehingga para pengguna tidak perlu menginstall aplikasi. Para pengguna merasa 
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puas dalam menggunakan aplikasi Akulaku karena fitur-fitur yang ditawarkan 

dalam aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan para pengguna. 

Persepsi risiko  berpengaruh positif signifikan pada minat masyarakat 

dalam penggunaan aplikasi Akulaku, hal ini dikarenakan risiko yang diberikan 

aplikasi Akulaku kepada para pengguna cukup rendah sehingga aplikasi Akulaku 

dapat menjamin keamanan dari setiap kegiatan transaksi yang dilakukan dan juga 

data pribadi para pengguna akan dijamin kerahasiaannya. Sehingga hasil dari 

penelitian menunjukan bahwasanya persepsi risiko memiliki pengaruh pada minat 

masyarakat dalam penggunaan aplikasi Akulaku. 

Kepercayaan pada minat masyarakat dalam penggunaan aplikasi Akulaku, 

hal ini dikarenakan risiko yang diberikan aplikasi Akulaku kepada para pengguna 

cukup rendah sehingga aplikasi Akulaku dapat menjamin keamanan dari setiap 

kegiatan transaksi yang dilakukan dan juga data pribadi para pengguna akan 

dijamin kerahasiaannya. Sehingga hasil dari penelitian menunjukan bahwasanya 

persepsi risiko memiliki pengaruh pada minat masyarakat dalam penggunaan 

aplikasi Akulaku. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini saya tidak yakin bahwa semua responden menggunakan 

aplikasi Akulaku. 

Saran 

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan Khususnya yang berminat dan ingin menggunakan aplikasi Akulaku 
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dan  mengetahui lebih jauh tentang aplikasi ini. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, 

diharapkan melakukan penyempurnaan dengan melakukan penelitian 

menggunakan lingkup yang lebih luas dan mampu mempertimbangkan variabel 

lain yang belum diteliti dalam penelitian ini sehingga akan mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal. Bagi perusahaan aplikasi Akulaku diharapkan bisa 

meningkatkan promosi yang lebih luas, dan dapat menambah fitur yang 

berkualitas sehingga dapat memenuhi seluruh kebutuhan pengguna aplikasi 

Akulaku. 
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